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Abstrak
 

Latar Belakang: Kasus kehilangan gigi banyak terjadi di Indonesia dan kesadaran masyarakat Indonesia

untuk mengganti dengan segera masih kurang. Kondisi kehilangan gigi tersebut juga dipengaruhi oleh

hormon seksual. Hormon esterogen berfungsi untuk menjaga osteointegrasi, sedangkan hormon testosteron

berfungsi untuk menjaga densitas tulang. Di samping itu kurva oklusal, terutama dari bidang sagital

seringkali digunakan sebagai acuan untuk  perawatan di bidang prostodonsia dan ortodonsia.

 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk melihat korelasi jenis kelamin dengan perubahan lengkung oklusal

berdasarkan ekstrusi gigi antagonis pada kasus kehilangan satu gigi posterior.

 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian analitik potong lintang. Sampel penelitian ini berupa model

studi yang diambil dari pasien RSGMP FKG UI, dimana kondisi pasien saat dicetak berumur 20-40 tahun

dengan kehilangan satu gigi posterior yang memiliki gigi antagonis. Sampel penelitian ini adalah 40 buah

dengan 20 buah kasus perempuan dan 20 buah kasus laki-laki. Kemudian, studi model di fotokopi dan

dilakukan pengukuran dengan acuan berupa bidang oklusal pada rahang atas dan curve of Spee pada rahang

bawah.

 

Hasil: Usia rata-rata dari sampel adalah 28,45 tahun (laki-laki 31,15 tahun; perempuan 25,75 tahun) dan

lama kehilangan ratarata adalah 4,35 tahun (laki-laki 3,825 tahun; perempuan 4,875 tahun). Rata-rata

ekstrusi gigi antagonis pada 20 kasus laki-laki adalah 2,707 mm dan pada 20 kasus perempuan adalah 2,444

mm. Dari hasil analisis bivariat dengan menggunakan chi-square didapat nilai p adalah 0,185 (p>0,05).

 

Kesimpulan: Tidak terdapat korelasi antara jenis kelamin dengan perubahan lengkung oklusal berdasarkan

ekstrusi gigi antagonis pada kasus kehlangan satu gigi posterior.

<hr>

Background: Many cases of loss teeth in Indonesia and Indonesian people awareness to immediately change

it are low. The condition of loss teeth is depending on sexual hormone. Estrogen is useful to keep the

osteointegration, while testosterone is useful to keep the bone density. Occlusal curve, especially from

sagital plane often use as a reference in a both prosthodontics and orthodontics treatment.

 

Objective: The purpose of this research is to see the correlation between gender and the change of occlusal

curve based on the value of extrusion antagonist tooth in loss a posterior tooth.

 

Method: This research is a cross sectional analytic research. Sample, in this research is a study model of the

patient from RSGMP FKG UI. When the dentist made the duplication of the patient?s mouth, the patient age
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is 20-40 years old and the patient loss one of their teeth that has antagonist teeth. The number of sample in

this research is 40 cases those 20 cases from women?s patients and 20 cases from men?s patients. Than,

copy the study models with the photocopy machine and measuring the extrusion of the antagonists teeth.

These measurements use an occlusal plane (maxilla) and curve of Spee (mandible) as a reference.

 

Result: Mean of the age is 28,45 years old ( men are 31,15 years old and women are 25,75 years old). Mean

of duration of loss teeth is 4,35 years (men is 3.825 years and women is 4.875 years). Mean of extrusion of

antagonist teeth in 20 men?s cases is 2,707 mm and in 20 women?s cases is 2,444 mm. The result of bivariat

analysis (chi square) is p=0,185.

 

Conclusion: Gender has no correlation with changing of occlusion curve in loss of posterior tooth.


